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	Pengertian
	Proses pembentukan karakter melalui pemahaman benar–salah serta tanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari.
	Proses penginternalisasian nilai-nilai penting seperti kejujuran, kerja sama, dan tanggung jawab agar individu mampu hidup selaras dengan masyarakat.

	Tujuan 
	Membentuk pribadi bermoral dan berakhlak baik.
	Menanamkan nilai-nilai kebaikan, keadilan, dan kemanusiaan agar individu dapat hidup selaras dengan sesama.

	Fokus 
	Menekankan pada aspek moral dan aturan perilaku.
	Menekankan pada makna dan pentingnya nilai-nilai seperti kejujuran, kerja sama, serta empati.

	Pendekatan
	Lebih normatif dan berbasis aturan atau norma.
	Lebih reflektif dan berbasis pada pemaknaan pengalaman hidup.



Analisis Penerapan di Sekolah Dasar dan Menengah
Di sekolah dasar, pendidikan moral diterapkan melalui pembiasaan perilaku sehari-hari seperti kejujuran, disiplin, dan tanggung jawab. Guru menjadi teladan moral yang membimbing siswa melalui contoh nyata. Sementara itu, pendidikan nilai lebih banyak diajarkan melalui kegiatan tematik, permainan edukatif, dan diskusi kelompok yang menumbuhkan pemahaman akan nilai-nilai sosial dan empati terhadap sesama.
Di tingkat menengah, penerapan pendidikan moral dan nilai menjadi lebih kompleks. Siswa diajak berpikir kritis tentang dilema moral dan menilai tindakan berdasarkan nilai-nilai universal. Kegiatan seperti proyek sosial, debat nilai, dan kegiatan OSIS menjadi sarana internalisasi nilai serta pembentukan karakter remaja yang matang secara moral dan sosial.
Refleksi Tentang Pentingnya Integritas Pendidikan Moral dan Pendidikan Nilai 
Integrasi antara pendidikan moral dan pendidikan nilai merupakan kunci dalam membentuk manusia yang berkarakter utuh. Pendidikan moral mengajarkan tentang apa yang benar dan salah, sedangkan pendidikan nilai membantu individu memahami mengapa suatu tindakan penting dilakukan berdasarkan nilai kemanusiaan. Ketika keduanya diintegrasikan, peserta didik tidak hanya tahu aturan, tetapi juga memiliki kesadaran batin untuk bertindak dengan penuh tanggung jawab.
Integrasi antara pendidikan moral dan pendidikan nilai merupakan kunci dalam membentuk manusia yang berkarakter utuh. Pendidikan moral mengajarkan tentang apa yang benar dan salah, sedangkan pendidikan nilai membantu individu memahami mengapa suatu tindakan penting dilakukan berdasarkan nilai kemanusiaan. Ketika keduanya diintegrasikan, peserta didik tidak hanya tahu aturan, tetapi juga memiliki kesadaran batin untuk bertindak dengan penuh tanggung jawab.
Guru memiliki peran sentral dalam mewujudkan integrasi tersebut. Melalui pendekatan yang menekankan keteladanan, diskusi reflektif, dan pembelajaran berbasis nilai, guru dapat menanamkan kebiasaan moral yang berpadu dengan kesadaran nilai-nilai universal. Ketika kedua aspek ini berjalan seimbang, pendidikan tidak hanya menghasilkan individu cerdas secara intelektual, tetapi juga matang secara moral dan sosial.
Studi Kasus: Sekolah Karakter Indonesia (SKI) – Yogyakarta
Sekolah Karakter Indonesia (SKI) di Yogyakarta merupakan contoh nyata penerapan pendidikan karakter yang mengintegrasikan moral dan nilai. Sekolah ini menanamkan 9 pilar karakter seperti kejujuran, tanggung jawab, kepedulian, dan kerja keras melalui semua kegiatan belajar. Kegiatan harian seperti doa bersama, refleksi pagi, dan proyek sosial masyarakat menjadi sarana pembentukan moral, sementara pendekatan pembelajaran kolaboratif menanamkan nilai-nilai sosial dan empati. Hasilnya, siswa tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga menunjukkan perilaku yang berkarakter kuat.
